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Abstraksi

In this thesis will be discussed about the separation of traffic of local bandwidth or
IIX (Indonesia Internet Exchange), including OpenlXP and international using MikroTik
RouterOS. Problems arise here is when users access the server located at the local track
or IIX given the limit will be greater than when the user access to servers located in the
international Internet lines, this is due to the capacity bandwidth that is usually provided
by ISP has a greater capacity on the line than the line 11X International.

In improving the quality of service (Quality of Service) using the limitation on the
network access is needed, particularly for determining priorities take precedence and the
more important. This study aims to separate the data packets based on destination IP
address, if the IP address is on the local channels will be given a limit greater than the IP
destination on the international line.

The results of this research is improving network stability due to the condition in
which ISP local access speeds greater than the international. This means that bandwidth
is not used up by one user to access the international or local server is therefore

implemented a different bandwidth limits for access to the server and the International 11X.

Keywords : MikroTik RouterOS, Internet, Separation of traffic of 11X and Internasional,

Quality of Service.
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1. Pendahuluan

Perkembangan pemakaian internet yang meningkat pesat saat ini menyebabkan
permintaan akan mutu layanan (Quality of services/QoS) yang harus ditingkatkan. Tidak
cukup jika hanya bisa terhubung ke internet, performa konektivitas menjadi faktor penting
dalam penggunaan internet sekarang ini. Terutama bagi penyedia layanan internet
(Internet Service Provider/ISP) bahkan di jaringan pribadi dan instansi yang
menggunakan internet sebagai kebutuhan utama.

Dengan adanya 11X (Indonesia Internet Exchange) penggunaan internet di
Indonesia sudah memasuki tahap selanjutnya, fungsi utamanya adalah menghubungkan
satu ISP ke ISP yang lainnya di Indonesia. Jadi dari ISP di Indonesia ke ISP yang lainnya
di Indonesia tidak perlu lagi menggunakan jalur tulang punggung (backbone) luar negeri.
Sehingga selain lebih cepat koneksi internet di Indonesia juga lebih murah.

Dalam hal ini semua ISP di Indonesia pasti akan memiliki paling tidak dua jalur
backbone koneksi internet, yaitu jalur ke IIX dan internasional. Oleh karena itu salah satu
cara untuk meningkatkan mutu layanan (Qo0S) penggunaan internet yaitu dengan
memisahkan koneksi berdasarkan tujuan yang akan diakses oleh pengguna apakah itu
IIX atau internasional dan memberikan limit yang berbeda, karena biaya koneksi IIX akan
lebih murah sehingga kapasitas bandwidth relatif lebih besar dibanding dengan biaya

koneksi internasional.

2. Landasan Teori
2.1 Pengertian IIX
IIX adalah singkatan dari Indonesia Internet Exchange, fungsi utamanya
adalah menghubungkan satu ISP ke ISP yang lainnya di Indonesia. Jadi dari ISP di
Indonesia ke ISP yang lainnya di Indonesia tidak perlu lagi menggunakan jalur luar

negeri.

2.2 Sistem Kerja IIX
Dalam meningkatkan kualitas pelayanan (Quality of Service) menggunakan
pembatasan (limit) akses pada jaringan sangat diperlukan, terutama untuk
menentukan prioritas yang lebih didahulukan dan yang lebih penting. Penelitian ini

bertujuan untuk memisahkan paket data berdasarkan alamat IP tujuan, jika alamat IP

tersebut berada pada jalur lokal maka akan diberikan limit lebih besar daripada IP

tujuan pada jalur internasional. Penelitian yang dilakukan adalah meneliti tentang

bagaimana memisahkan paket data yang menuju dan berasal dari jalur 11X dan
Internasional. Kemudian memberikan limit yang berbeda pada kedua paket tersebut.

Metodologi yang digunakan oleh penulis adalah menggunakan metodologi pengujian



dan pengamatan. Hasil dari penelitian tersebut adalah perbedaan limit untuk akses
internet ke server 11X dan Internasional sehingga performa jaringan menjadi lebih
stabil karena pemakaian bandwidth tidak akan habis terpakai untuk akses ke server

IIX ataupun Internasional saja.

3. Analisis

Tahapan dalam melakukan pemisahan trafik 11X dan Internasional dibagi dalam 3
tahap. Tahap pertama adalah membuat mangle yaitu rule untuk menandai paket yang
melalui router. Tahap yang kedua adalah memberikan limit bandwidth yang berbeda ke
koneksi 11X dan internasional menggunakan queue. Tahap yang ketiga adalah

menentukan besar bandwidth yang diperoleh dari ISP.

Berikut adalah konfigurasi mangle untuk menandai paket yang melalui router,
beserta penjelasannya.
1. /ip firewall mangle
add chain=prerouting in-interface=local dst-address-list=nice
action=mark-connection new-connectionmark=conn-iix
passthrough=yes
2. /ip fTirewall mangle>
add chain=prerouting connection-mark=conn-iix action=mark-
packet new-packet-mark=packet-i1ix passthrough=no
3. /Zip Tirewall mangle>
add chain=prerouting action=mark-packet new-packet-mark=packet-
intl passthrough=no

Keterangan :
1. Menandai koneksi yang menuju ke IIX (nice address lists).
2. Menandai koneksi pada rule nomer 1 sebagai paket IIX.

3. Menandai paket selain kedua rule sebelumnya diatas sebagai paket internasional.

Berikut adalah Rule Queue untuk memberikan limit bandwidth yang berbeda ke
koneksi 11X dan internasional, beserta penjelasannya.
1. /queue simple
add name=client-a-iix target-addresses=192.168.1.2/32 dst-
address=0.0.0.0/0 interface=all parent=none packet-
marks=indonesia max-1imit=256000/512000



2. /queue simple>
add name=client-a-int target-addresses=192.168.1.2/32 dst-
address=0.0.0.0/0 interface=all parent=none packet-
marks=international max-1imit=128000/256000

Keterangan :

1. Pada rule nomer 1 membatasi bandwidth 11X untuk client dengan IP Address
192.168.1.2 dengan maksimal upload sebesar 256 kbps dan maksimal download
sebesar 512 kbps.

2. Pada rule nomer 2 membatasi bandwidth internasional untuk client dengan IP
address 192.168.1.2 dengan maksimal upload sebesar 128 kbps dan download
sebesar 256 kbps.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1 Hasil Penelitian
Setelah dilakukan konfigurasi, langkah selanjutnya adalah menguji apakah
sistem yang dirancang sudah berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Berikut adalah
hasil pengujian menggunakan Speedtest.
Pengujian dilakukan menggunakan speedtest dari website Speedtest.net

(http://www.speedtest.net) yaitu website yang menyediakan ratusan server yang

menyediakan bandwidth untuk melakukan speedtest yang tersebar di berbagai
penjuru dunia. Ratusan server bukan milik Speedtest.net sendiri tetapi merupakan
sponsor yang sebagian besar sponsor nya adalah ISP dan NAP yang ada di seluruh
dunia. Misalnya ketika penulis melakukan speedtest dari server yang terletak di
Jakarta terdapat keterangan bahwa server speedtest di Jakarta di hosting oleh IM2

Indosat, salah satu NAP (Network Access Provider) terbesar di Indonesia.

Untuk test bandwidth 11X penulis menggunakan 3 server dari Indonesia yaitu
dari Surabaya, Jakarta dan Palembang dan 3 server dari luar negeri masing-masing

Singapore, Hong Kong, dan San Fransisco, Amerika Serikat.

Pengujian speedtest internasional dari Hong Kong diubah menjadi Xiamen
karena sewaktu dilakukan pengujian server speedtest yang berada di Hong Kong
sedang tidak tersedia, oleh karena itu pengujian dialihkan ke server Xiamen yang

terdekat dari Hong Kong. Berikut adalah tabel hasil pengujian Speedtest.


http://www.speedtest.net/�

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Speedtest

Waktu Traffic 11X Internasional
1 2 3 4 5 6
Pagl Download 499 1ois | 496 s | 482 wis 224 s 238 s 261 s

Upload 232 (s | 194 wois | 248 ks | 106 ks | 108 s | 109 ks
Siang Download | 499 s | 501 wois | 502 s | 245 wois | 247 wois | 237 wss
Upload 245 \pis | 252 ks | 236 ks | 118 ks | 107 s | 109 ks
Malam Download | 507 s | 518 s | 504 wois | 227 wois | 218 wors | 209 s
Upload 248 (pis | 246 s | 246 ks | 113 ks | 113 ks | 113 ks

Keterangan tabel

1. Surabaya

2. Jakarta

3. Palembang

4. Singapoore

5. Hong Kong atau Xiamen

6. San Fransico

4.2 Pembahasan

Tabel tersebut menunjukkan bahwa pembatas akses koneksi bekerja dengan
baik, dibuktikan dari kecepatan akses download dan upload dari hasil pengujian ke
server lokal (IIX) dan internasional tidak dapat melebihi dari batas kecepatan yang telah
ditentukan.

Dari hasil speed test diatas dapat disimpulkan bahwa pengujian ke server IIX
akan mendapatkan bandwidth download maksimal sebesar 512 kbps dan upload sebesar
256 kbps dan dari server internasional akan mendapat maksimal download sebesar 256
kbps dan upload 128 kbps.

Hasilnya tidak sama persis karena banyak faktor yang menentukan kestabilan
bandwidth seperti, jarak, beban server, dan kondisi jaringan. Faktor-faktor yang

menentukan kestabilan bandwidth.

1. Untuk pengguna ISP dengan sistem bandwidth sharing kemungkinan pada

siang hari akan lebih lambat daripada waktu malam hari. Karena pengguna



internet pada waktu jam sibuk lebih banyak daripada saat malam hari atau
jam istirahat.

2. Media penghubung ISP dan pengguna, Untuk media Kabel kualitas dan
kestabilannya adalah yang terbaik, sedangkan untuk media yang nirkabel
seperti wireless wi-fi, jaringan 3G dan 3.5G masih tergantung pada kualitas
sinyal yang diterima oleh modem atau perangkat Radio Frequency (RF) yang
yang dipakai.

3. Kondisi komputer pengguna jika terdapat virus, spyware, adware atau trojan
karena tanpa diketahui program perusak tersebut diam-diam dapat

menggunakan koneksi internet.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang terdapat dalam skripsi ini, dapat

disimpulkan bahwa.

1. Pengelolaan bandwidth menggunakan MikroTik RouterOS lebih banyak kelebihan
dan fitur yang ditawarkan, yaitu dalam manajemen bandwidth, fitur-fitur yang
ditawarkan seperti menentukan QoS (Quality of Service), Queue limit, Firewall dan
tool berbasis GUI (Graphical User Interface) untuk mengontrol sekaligus mengamati
kinerja jaringan secara realtime menggunakan Winbox. Sehingga di Indonesia sendiri

MikroTik RouterOS sudah banyak digunakan.

2. Pemisahan bandwidth untuk koneksi ke 11X (Indonesia Internet Exchange) dan
internasional menggunakan MikroTik RouterOS ini menggunakan metode dengan
mengelompokkan paket data berdasarkan address lists IIX yaitu daftar alamat IP
yang termasuk dalam IIX dan OpenIXP. Mikrotik Indonesia telah menyediakan daftar
IP Address yang diadvertise di OpenIXP dan 11X, yang bisa didownload dengan

bebas di URL: http://www.mikrotik.co.id/getfile.php?nf=nice.rsc. File nice.rsc ini dibuat



secara otomatis di server Mikrotik Indonesia dan merupakan data yang telah di

optimasi untuk menghilangkan duplikat entry dan tumpang tindih subnet.

Hasil penelitian ini efektif digunakan dalam kondisi dimana satu buah gateway
dimana koneksi lokal dan internasionalnya mempunyai bandwidth yang berbeda.

Biasanya bandwidth lokal yang lebih besar.
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